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ABSTRAK 

ANALISIS PENGARUH NET PROFIT MARGIN, RETURN ON 
ASSET, RETURN ON EQUITY DAN DEBT TO EQUITY 

RATIO TERHADAP MODAL DISETOR 
(Studi pada PT. Bank Papua) 

Hilarius Pekei 
Pekeimabipaii4@gmail.com 

Program Pasca Srujana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh rasio NPM, ROA, ROE dan 
DER terhadap Nilai perusahaan yang tidak listing di bursa, karena itu dalam 
penelitian ini nilai perusahaan diukur dari perkembangan jumlah modal disetor 
sedangkan sebagai obyek penelitiannya adalah Bank Papua yang merupakan 
BUMD dengan pemegang saham adalah pemerintah daerah di seluruh Papua.Jenis 
data yang digunakan dalah data sekunder yang diambil dari laporan tahunan bank 
Papua yang dipublikasikan di www.banlroapua.com. Data yang diambil adalah 
data NPM, ROA, ROE, DER dan Modal Disetor Bank Papua dari tahun 2009 
hingga 2015 sehingga diperoleh tujuh titik obsevasi dalam rentang waktu 6 tahun. 
Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan teknik analisa regresi berganda 
dilengkapi dengan uji F dan uji t menggunakan tingkat kepercayaan 5% untuk 
mengukur pengaruh variabel-variabel be bas terhadap variabel terikat. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa NPM berpengaruh positif dan 
tidak signiflkan terhadap modal disetor karena memiliki nilai t positif dengan 
tingkat signiflkansi diatas 0,05. ROA tidak diuji karena memiliki maslah 
multikorelasi dengan ROE. ROE sendiri berpengaruh negatif dan signiflkan 
terhadap modal disetor Ban Papua karena memiliki nilai t negatif dengan tingkat 
siniflkansi lebih kecil dari 0,05. Demikian juga dengan variabel DER, memiliki 
nilai t negatif dengan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga 
disimpulkan berpengaruh secara negatif dan signiflkan. Secara bersama-sama 
ketiga variabel bebas; NPM, ROE dan DER berpengaruh secara signifikan 
terhadap setoran modal di Bank Papua, ditandai dengan nilai F sebesar 16,007 dan 
tingkat signiflkansi 0,024 atau lebih kecil dari 0,05. Dengan basil penelitian ini 
maka saran yang disampaikan kepada Bank Papua adalah agar lebih berhati-hati 
dalam melakukan ekspansi keluar daerah karena ternyata selama masa ekspansi 
dari tahun 2010 - 2015, rasio-rasio keuangannya cenderung menurun sehingga 
memiliki hubungan negatif dengan Modal yang terus meningkat. 

Kata kunci: Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity 
(ROE), Debt to Equity Ratio (DER), Modal Disetor, Bank Papua. 
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ABSTRACT 

The Influence Analyses Of Net Profit Margin, Return On Asset, And Return On 
Equity Ratio Pain- In Capital 

(Studies in PT. Bank Papua) 

Hilarius Pekei 
Pekeimabipaii4@gmail.com 

Postgraduate Program 
Open University 

This research aim to analyze influence compatible ofNPM, ROA, ROE and DER to company 
value which do not listing in stock, in consequence to this research company value measured 
from growth of paid-in capital amount while as its research object is Bank Papua which is 
BUMD with stockholder is local government in all Papua. The data used is the secondary data 
taken from annual report of Bank Papua which publicized in www.bankpapua.com. The data 
taken are data NPM, ROA, ROE, DER and Bank Papua paid-in capital of year 2009 ti112015, 
then so obtained seven points of observation in 6 years distance time. Data is hereinafter 
analyzed with analysis of double regression technique with test ofF and test T using trust level 
of 5% to measure influence of free variables to tied variables. 

Result of the research shows that NPM have a positive effect and do not significant to paid-in 
capital because owning value ofT positive with level of significance above 0,05. ROA is not 
tested because of owning a problem in multi-correlation with ROE. ROE alone have a negative 
effect and significant to Bank Papua paid-in capital because of owning value ofT negative with 
level of significance smaller than 0,05. And so it is with variable of DER, owning value ofT 
negative with level of significance smaller than 0,05. So it is concluded to have negative and 
significant effect. Together three free variables NPM, ROE, and DER have a significant effect to 
capital deposit in Bank Papua, marked with F value equal to 16,007 and significant level 0,024 
or smaller than 0, 05. With result of this research hence suggestion to Bank Papua is to be more 
careful in expansion to outer area because in the reality during period of expansion year 2010 till 
2015, fund ratios tend to decrease then have negative relation with increasing capital. 

Key words: Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Debt 
to Equity Ratio (DER), Paid-in capital, Bank Papua 
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BABIV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMB~SAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Profil Propinsi Papua 

a. Gambaran Umum 

Papua merupakan Provinsi yang terletak di wilayah paling timur 

negara Republik Indonesia dan merupakan daerah yang penuh 

harapan. Daerahnya belum banyak dirambah aktivitas manusia dan 

kaya akan sumber daya alam yang menyajikan peluang untuk 

berbisnis dan berkembang. Tanahnya yang luas dipenuhi oleh hutan, 

!aut dan keaneka ragaman biotanya dan berjuta-juta tanahnya yang 

cocok untuk tanah pertanian. Didalam buminya, Papua juga 

menyimpan gas alam, minyak dan aneka bahan tambang lainnya 

yang siap menunggu untuk diolah. 

b. Letak Geografis 

Papua terletak pada posisi 0° 19' - 10° 45' LS dan 130° 45' -

141° 48' BT, menempati setengah bagian barat dari New Guinea yang 

merupakan pulau terbesar kedua dari Greenland. Secara fisik, Papua 

merupakan Provinsi terluas di Indonesia, dengan luas daratan 21,9% 

dari total tanah selruuh Indonesia yaitu 421.981 km2, membujur dari 

barat ke timur (Sorong-Jayapura) sepanjang 1,200 km (744 mil) dan 

dari utara ke selatan (Jayapura - Merauke) sepanjang 736 km (456 

mil). Selain tanah yang luas, Papua juga memiliki banyak pulau yang 

berjejer disepanjang pesisimya. Dipesisir utara terdapat pulau Biak, 
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Numfor, Yapen dan Mapia. Disebelah barat pulau Salawati, Batanta, 

Gag, Waigeo dan Yefman. Dipesisir Selatan terdapat pulau Kalepon, 

Komoran, Adi, Dolak dan Panjang, sedangkan di bagian timur 

berbatasan dengan Papua Guinea. 

c. Iklim 

Papua terletak tepat di sebelah selatan garis katulistiwa, namun 

karena daerahnya yang bergunung-gunung maka iklim di Papua sangat 

bervariasi melebihi daerah Indonesia lainnya. Di daerah pesisir barat 

dan utara beriklim tropis basah dengan curah hujan rata-rata berkisar 

antara 1.500-7.500 mm pertahun. Curah hujan tertinggi tetjadi dipesisir 

pantai utara dan di pegunungan tengah, sedangkan curah hujan 

terendah tetjadi di pesisir pantai selatan. Suhu udara bervariasi sejalan 

dengan bertambahnya ketinggian. Untuk setiap kenaikan ketinggian 

I 00 m (900 feet); secara rata-rata suhu akan menurun 0,6°C. 

d. Topografi 

Keadaan topografi Papua bervariasi mulai dari dataran rendah 

berawa sampai dataran tinggi yang dipadati dengan hutan huj an tropis, 

padang rumput dan lembah dengan alang-alangnya. Dibagian tengah 

betjejer rangkaian pegunungan tinggi sepanjang 650 km. Salah satu 

bagian dari pegunungan tersebut adalah pegunungan Jayawijaya yang 

terkenal karena disana terdapat 3 puncak tertinggi yang walaupun 

terletak didekat kathulistiwa namun selalu diselimuti oleh salju abadi 

yaitu puncak Jayawijaya dengan ketinggian 5,030m (15.090 ft); 

puncak Trikora 5.160 m (15.480 ft) dan puncak Yamin 5.100 m 
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(15.300 ft). Sungai-sungai besar beserta anak sungainya mengalir ke 

arab selatan dan utara. Sungai Digul yang bermula dari pedalaman 

kabupaten Merauke mengalir ke Laut Arafura. Sungai Warenai, 

Wagona dan Mamberamo yang melewati Kabupaten Jayawijaya, 

Paniai dan Jayapura bermuara di Samudera Pasifik. 

Sungai-sungai tersebut mempunyai peranan penting bagi 

masyarakat sepanJang alirannya baik sebagai sumber air bagi 

kehidupan sehari-hari, sebagai penyedia ikan maupun sebagai sarana 

penghubung ke daerah luar. Selain itu terdapat pula beberapa danau, 

diantaranya yang terkenal adalah Danau Sentani di J ayapura, Danau 

Yamur, Danau Tigi dan Danau Paniai di Kabupaten Nabire dan Paniai. 

e. Kondisi Tanah 

Di Papua terdapat 6 jenis tanah utama dari 19 jenis tanah yang 

terdapat di Indonesia, yaitu Podsolik Merah Kuning, Organosol, 

Alluvial, Latosol, Rensina, Mediteran. Dari sekitar 41,066.000 Ha luas 

tanah Papua dapat di klasifikasikan kedalam 2 kelompok besar yaitu: 

areal berhutan, belukar dan alang-alang seluas 40.045.250 Ha atau 

97,51%, areal pertanian, perkebunan, peternakan, pemukiman dan lain­

lain 1.020.800 Ha atau 2,49%. 

f. Penduduk Dan Angkatan Kerja 

Walaupun Papua merupakan Provinsi yang terbesar di 

Indonesia, namun jumlah penduduknya adalah paling sedikit. 

Berdasarkan basil survey penduduk antar sensus (SUPAS) 1995, 

jumlah penduduk Papua sebanyak 1.942.627 jiwa dengan rata-rata 
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perturnbuhan 3,03% pertahun, sedangkan pada tahun 1999 sesua1 

proyeksi penduduk, jurnlah tersebut telah berkernbang rnenjadi 

2.165.300 jiwa. Apabila dikaitkan dengan 1uas wilayahnya rnaka 

kepadatan penduduk Papua hanya 5 jiwalkrn. 

Penduduk asli Papua terdiri dari beragarn etnik dan yang sudah 

teridentifikasi sebanyak 250 kelornpok etnik. Mereka hidup secara 

berkelornpok dalarn unit-unit kecil, sa1ing terpisah dan rnerniliki adat, 

budaya dan bahasa sendiri. Jurnlah angkatan keJja Papua pada tahun 

1999 tercatat sebanyak 988.588 orang dan 93,58% diantaranya tercatat 

sebagai pekeJja (rnernpunyai pekeJjaan). Sedangkan pencari keJja yang 

tercatat di Depnaker pada tahun 1999 sebanyak 80.481 orang. 

g. Sosial Budaya, Suku dan Adat lstiadat 

Pada daerah-daerah Papua yang bervariasi topografinya 

terdapat ratusan kelornpok etnik dengan budaya dan adat istiadat yang 

saling berbeda. Pada urnurnnya rnasyarakat Papua hidup dalarn sistern 

kekerabatan yang rnenganut garis ayah atau patrilineal. 

Dengan rnengacu pada perbedaan topografi dan adat istiadatnya 

rnaka sacara garis besar penduduk Papua dapat di bedakan menjadi 3 

kelornpok besar yaitu: 

1 ). Penduduk daerah pantai dan kepulauan dengan ciri-ciri 

urnurn, rurnah diatas tiang (rurnah panggung); rnata pencaharian 

menokok sagu dan rnenangkap ikan. 
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2). Penduduk daerah pedalaman yang hidup pada daerah sungai, 

rawa, danau dan lembah serta kaki gunung. Pada umumnya bermata 

pencaharian menangkap ikan, berburu dan mengumpulkan basil hutan. 

3). Penduduk daerah dataran tinggi dengan mata pencaharian 

berkebun beternak secara sederhana. 

h. Bahasa 

Di Papua terdapat ratusan bahasa daerah yang berkembang 

pada kelornpok etnik yang ada. Keaneka ragaman bahasa ini telah 

menyebabkan kesulitan dalam berkomunikasi antara satu kelompok 

etnik dengan kelompok etnik lainnya. Oleh karena itu bahasa 

Indonesialah yang digunakan secara umum oleh masyarakat­

masyarakat di Papua bahkan sampai dipelosok-pelosok pedalaman. 

i. Agama 

Keagamaan merupakan salah satu aspek yang sangat penting 

bagi kehidupan masyarakat di Papua dan dalam hal kerukunan antar 

umat beragama, Papua dapat dijadikan contoh bagi daerah lain. 

Mayoritas penduduk Papua beragama Kristen, namun demikian sejalan 

dengan semakin lancarnya transportasi dari dan ke Papua maka jumlah 

orang yang beragama lain termasuk Islam juga semakin berkembang. 

Banyak misionaris baik asing maupun Indonesia yang melakukan misi 

keagamaannya di pedalaman-pedalaman Papua. Mereka memainkan 

peran penting dalam membantu masyarakat baik melalui sekolah­

sekolah misionaris, pengobatan-pengobatan maupun secara langsung 

mendidik masyarakat pedalaman dalam bidang pertanian, mengajar 
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bahasa Indonesia maupun pengetahuan-pengetahuan praktis lainnya. 

Misionaris juga merupakan pelopor dalam membuka jalur penerbangan 

ke daerah-daerah pedalaman yang belum teijangkau oleh penerbangan 

reguler. 

2. Profil Bank Papua 

a. Sejarah Singkat 

PT. Bank Pembangunan Daerah Papua yang sebelum menjadi 

Perseroan Terbatas bemama Bank Pembangunan Daerah (BPD) Irian 

Jaya, didirikan pada tanggal 13 April 1966 berdasarkan Surat 

Keputusan Gubemur Kepala · Daerah Tingkat I Irian Barat 

Nomor:37/GIB/1966 dan disahkan menjadi Peraturan Daerah Propinsi 

Irian Barat Nomor 1 Tahun 1970 tanggal 23 Maret 1970 pada 

Lembaran Daerah Propinsi Irian Barat no. 42 tahun 1970, kemudian 

sesuai Surat Keputusan Menteri Keuangan Rl Nomor 

Kep.283/DDK/II/1972 tanggal 15 Juli 1972 tentang pemberian izin 

usaha Bank Pembangunan Daerah Irian Barat berkedudukan di 

Jayapura melaksanakan operasional sebagaimana Bank Umum lainnya 

dengan Modal Dasar pertama kali ditetapkan sebesar IB 

Rp.4.000.000,- ( empat juta rupiah). 

Selanjutnya sesuai Peraturan Daerah Provinsi Irian Jaya 

(PERDA) Nomor 7 tahun 1996 teijadi perubahan modal dasar Bank 

Papua menjadi sebesar Rp. 50.000.000.000 (Lima Puluh Miliar), 

Kemudian sesuai hasil Keputusan RUPS Nomor: 05/SK/RUPS-

BPD/XII/2000 telah diputuskan untuk mengubah bentuk hukum Bank 
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Pembangunan Daerah Irian Jaya dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi 

Perseroan Terbatas (PT), dan selanjutnya berdasarkan Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS) yang diselenggarakan pada tanggal 17 Juni 

2001 · disetujui perubahan modal dasar Bank Papua menjadi 

Rp.150.000.000.000,- (seratus lima puluh miliar). 

Perubahan menjadi Perseroan Terbatas (PT) ini selanjutnya 

dituangkan dalam Peraturan Daerah Nomor 2 Tahun 2002 tanggal 21 

Mei 2002 tentang Bank Pembangunan Daerah Papua dan Ielah 

diundangkan dalam Lembaran Daerah Provinsi Papua Nomor 23 

Tahun 2002, Akta pendirian Perseroan Terbatas di hadapan Notaris 

Maryatie Simanjuntak, SH Nomor 1 tanggal 19 Juni 2002 dan telah 

disahkan Menteri Kehakiman dan HAM Republik Indonesia Nomor 

C.13031 HT.Ol.01 Tahun 2002 tanggal16 Juli 2002 dan Berita Negara 

RI Nomor. 61 tanggal 30 Juli 2002, dan te1ah mendapat persetujuan 

Deputi Gubemur Bank Indonesia No. 4/147/KEP.Dp.6/ 2002 tanggal 

11 September 2002. 

Berdasarkan Surat Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham 

(RUPS) PT. Bank Pembangunan Daerah Papua Nomor : 03/SK/RUPS­

BPD/IV/2004 tanggal 22 Juni 2004 komposisi modal dasar Bank 

Papua dari Rp. 150 Miliar menjadi Rp. 500 miliar, Selanjutnya untuk 

memenuhi kebijakan Bank Indonesia tentang Arsitektur Perbankan 

Indonesia (API) dalam hal ketentuan pemenuhan Modal Minimum 

Bank (Capital Requirement) hingga tahun 2010, maka sesuai 

keputusan rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) PT.Bank 
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Pembangunan Daerah Papua Nomor : 07/SK/RUPS-BPDN/2007 

modal dasar Bank Papua disepakati menjadi sebesar Rp 1 Trilliun 

sesuai Akta Notaris dan Pejabat Pembuat Akta Tanah Liilis Heryeni, 

SH No. 08 tanggal 08 Agustus 2008. Modal dasar Perseroan tersebut 

terbagi atas 200.000 ( dua ratus ribu) lembar saham yang terdiri atas 

saham A sebanyak 180.000 (seratus delapan puluh ribu) lembar dan 

saham seri B sebanyak 20.000 (dua puluh ribu) lembar saham. 

Ditahun 2010, berdasarkan hasil Rapat Umum Pemegang 

Saham teljadi perubahan Modal Dasar Bank Papua yaitu dari Rp. 1 

Triliun menjadi Rp. 2 Triliun sesuai SK Rapat Umum Pemegang 

Saham Nomor : 11/SK/RUPS-BPD/lll/2010 tanggal 29 Maret 2010 

tentang Perubahan Modal Dasar PT Bank Pembangunan Daerah 

Papua, yang kemudian disahkan sesuai Keputusan Menteri Hukum dan 

Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor AHU-

30935.AH.01.02 Tahun 2010 tentang Persetujuan Akta Perubahan 

Anggaran Dasar Perseroan. 

Pada Rapat Umum Pemegang Saham tanggal21 Agustus 2013 

di Timika telah teljadi perubahan Modal Dasar Bank Papua yaitu 

perubahan dari Rp. 2 Triliun menjadi Rp. 4 Triliun sesuai SK Rapat 

Umum Pemegang Saham Nomor: 02/SK/RUPS-LB/BPDNIII/2013 

tanggal 21 Agustus 2013 tentang Peningkatan Modal Dasar PT. Bank 

Pembangunan Daerah Papua, yang kemudian diputus sesuai Keputusan 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor : 

AHU-59466.AH.01.02 Tahun 2013 tanggal 19 November 2013 
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tentang Persetujuan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perseroan. Yang 

diperkuat dengan Peraturan Daerah Provinsi Papua (PERDA) Nomor : 

19 Tahun 2013 tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah Provonsi 

Papua Nomor 2 Tahun 2002 tentang Bank Pembangunan Daerah 

Papua. 

b). Kepemilikan 

Jumlah modal disetor PT. Bank Papua sampai dengan akhir 

tahun 2015 adalah sebesar Rp. 1.586.765 juta. Apabila dibandingan 

dengan tahun sebelumnya maka modal disetor PT. Bank Papua 

meningkat sebesar Rp.243.900 juta dari posisi tahun sebelumnya yang 

sebesar Rp.1.342.865 juta. 

c). Modal 

Mengingat modal merupakan syarat utama beroperasinya bank 

secara sehat, maka manajemen PT. Bank Papua senantiasa 

mengupayakan pengelolaan CAR pada tingkat operable. Upaya 

mempertahankan CAR dengan pengendalian Aktiva Tertimbang 

Menurut Risiko (ATMR) maupun penambahan modal. Rasio 

kecukupan modal PT. Bank Papua per 31 Desember 2015 sebesar 

22,22% naik dari posisi tahun sebelunmya yang sebesar 16,28% tetapi 

masih lebih rendah dari posisi tahun 2011 yang sebesar 26,77%. 

d). Pendapatan 

Total pendapatan bunga PT. Bank Papua pada tahun 2015 

sebesar Rp. 2.347.255 juta. Apabila dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya maka pendapatan mengalami peningkatan sebesar Rp.214 
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millyard atau sebesar 10 dari posisi tahun 2014 Rp.2.133.476 ribu. 

Kontribusi pendapatan bunga terhadap total pendapatan PT. Bank 

Papua pada tahun 2015 sebesar 59,79%, provisi dan komisi 

memberikan kontribusi sebesar 3,32% serta pendapatan operasional 

lainnya sebesar 2, 14%. 

e). Jaringan Kantor 

Sebagai salah satu faktor pendukung operasional yang amat 

penting bagi suatu bank adalah tersedianya unit-unit layanan nasabah, 

yaitu berupa kantor maupun layanan ATM. Jaringan operasional PT. 

Bank Papua tersebar di seluruh Kabupaten!Kota dan Kecamatan untuk 

memberikan layanan bagi para nasa bah. 

Total Jaringan Bank Papua sampai saat ini sebanyak 768 

meliputi jumlah total jaringan kantor sebanyak 206, dan jumlah total 

Delivery Channel sebanyak 562 yang terdiri dari 296 ATM (tergabung 

dengan Jaringan ATM Prima yang beranggotakan 58 Bank Peserta dari 

berbagai jenis bank, dengan layanan yang didukung oleh lebih dari 

88.000 jaringan ATM dan juga Jaringan ATM Bersama yang hingga 

saat ini ATM Bersama beranggotakan 83 bank dan lembaga selain 

bank yang sudah terhubung melalui lebih dari 49.000 terminal ATM 

yang tersebar diseluruh Indonesia), · 176 Unit EDC, 8 unit CDM, 

18 Kasda Online, 23 Kantor Samsat Online, 19 Kartu Pegawai 

Elektronik (KPE), 20 Payment Point dan 2 Mobil Kas Keliling. 
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B. Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan rnelihat pengaroh NPM, ROA, ROE dan DER 

terhadap jurnlah Modal disetor pada Bank Papua selarna periode 2009 -

2015 sehingga diperoleh jurnlah data sebanyak 7 (tujuh) observasi yang 

ditarnpilkan dalarn tabel4.1 berikut ini. 

Tabe14.1 
Data NPM, ROA, ROE, DER dan Modal Disetor 

Bank Papua 2009- 2015 

TAHUN NPM R OA ROE DER MODAL DISETOR 

2009 8.39 3.26 25.67 759.40 613,040 

2010 7.24 2.86 22.85 715.37 748,340 

2011 7.32 2.86 25.98 723.48 884,340 

2012 5.71 2.81 23.90 658.05 961,840 
2013 7.88 2.86 23.78 633.99 1,122,340 

2014 7.59 1.02 6.80 750.81 1,342,865 

2015 7.51 2.60 13.66 567.00 1,586,765 

Surnber: Laporan Tahunan Bank Papua, diolah 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas, dapat dilihat bahwa variabel NPM 

rnenunjukkan pergerakan yang cukup fluktuatif tanpa rnenunjukkan tren 

yang jelas. Pada tahun 2009 posisinya berada pada angka 8,39% 

kernudian turon rnenjadi 7,24% di 2010, naik sedikit ke posisi 7,32% di 

tahun 2011 lalu turon drastis ke posisi 5,71% pada tahun 2012. Sernpat 

rneningkat secara signifikan ke posisi 7,88% di tahun 2013, dua tahun 

terakhir temyata rnengalarni penurunan lagi rnenjadi 7,59% dan 7,51 %. 

ROA dan ROE rnerniliki pergerakan yang nyaris rnirip dari tahun 

2009 ke 2015. Keduanya rnenunjukkan tren negatif dengan terus menurun 

selarna periode pengarnatan dan kernudian sarna-sarna rnencapai titik 

terendah di tahun yang sarna yaitu tahun 2014. Kondisi ini agak 
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mengkhawatirkan karena memungkinkan timbulnya masalah 

multikolinearitas pada model yang diperoleh. 

Variabel DER menunjukan kekhasan yang dimiliki oleh industri 

perbankan dimana rasio DER nilainya sangat besar hingga ratusan yang 

menunjukkan bahwa Bank sebenamya adalah lembaga keuangan yang 

pekerjaanya adalah mengelola aset milik konsumennya sedangkan aset 

bank sendiri umumnya nilainya jauh dibawah nilai aset pihak ketiga yang 

dikelolanya. Pergerakannya sendiri walaupun agak fluktuatif 

menunjukkan bahwa variabel DER memiliki tren negatif yang cukup 

tajam karena menurun dari posisi 759,40% di tahun 2009 menjadi 567% 

di tahun 2015. 

Berlawanan dengan keempat variabel yang telah dibahas, 

variabel Modal disetor menunjukkan trend positif yang sangat kuat tanpa 

ada fluktuasi yang mengganggu. Dimulai dari posisi 613.040 di tahun 

2009, jumlah modal disetor meningkat secara teratur setiap tahunnya 

sehingga di tahun 2015 telah berada di posisi 1.586.765 yang berarti dua 

kali lebih tinggi posisi tahun 2009 maupun 2010. 

1. Statistik Deskriptif 

Untuk memberikan gambaran dan informasi mengenai data variabel 

dalam penelitian ini, digunakan tabel statistik deskriptif yang meliputi 

jumlah data (N), nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata (mean), 

dan standar deviasi dari variabel-variabel penelitian. 
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Tabel4.2 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Ooscripttvo Statistics 

N Minlmum Maximum Mean Std. Deviation 
Modal 7 613040 1586765 1.04E6 340367.108 
DER 7 567.00 759.40 6.86B7E2 70.11558 
ROE 7 6.80 25.98 20.3771 7 29121 
ROA 7 1.02 326 2.6100 .72780 
NPM 7 5.71 8.39 7.3771 .83098 
Valid N {Jls.twise) 7 

Sumber: data dwlah, 2016 

Dari tabel 4.2 maka dapat dijelaskan bahwa variabel dependen 

Modal mempunyai nilai minimum Rp. 613.040 dan nilai maksimum 

Rp.l.586.765 sementara nilai standar deviasi sebesar Rp.340.367 dan 

nilai rata-rata sebesar Rp.I.040.000. Hal ini menunjukkan bahwa selama 

periode penelitian, data Modal terdistribusi dengan baik karena memiliki 

rata-rata yang lebih besar dibandingkan nilai standar deviasi sehingga 

layak untuk dijadikan variabel penelitian. 

Variabel independen NPM mempunyai nilai minimum 5, 71% 

dan nilai maksimum sebesar 8,39%. Nilai rata-rata dari variabel NPM ini 

adalah 7.38% dengan standar deviasi sebesar 0.83% sehingga variabel 

NPM terdistribusi dengan baik dan layak untuk dijadikan variabel 

penelitian. Variabel independen ROA mempunyai nilai minimum 1.02% 

dan nilai maksimum sebesar 3.26% dengan nilai rata-rata sebesar 2.61% 

dan standar deviasi sebesar 0.73%. Dengan demikian ROA juga layak 

untuk dijadikan variabel penelitian. 

Selanjutnya variabel independen ROE mempunyai nilai 

minimum 6.80% dan nilai maksimum sebesar 25.98% serta nilai rata-rata 

sebesar 20.38% dan standar deviasi sebesar 7.29%. Hal ini menunjukkan 

bahwa secara statistik, variabel independen ROE memenuhi standar 
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sebagai variabel penelitian. Variabel terakhir adalah DER yang memiliki 

nilai minimum 657% dan nilai maksimum 759.40%. Dengan nilai rata-

rata 686% dan standar deviasi 70,112, variabel dependen terakhir ini juga 

memenuhi kriteria dan layak untuk digunakan sebagai variabel penelitian. 

Sesuai dengan dugaan awal bahwa ada kemungkinan terjadi 

kore1asi ganda antara variabel dependen ROA dan ROE, maka dilakukan 

pengujian awal menggunakan matriks coefficient correlations untuk 

me1ihat hubungan antara setiap variabel. 

Mnd"l 
1 

Tabel4.3 
Coefficient Correlations Awal 

Coofft clo nt CorrelationS' 

ROA NPM DER 
Correkltions ROA 1.000 ·.524 .739 

NPM •.524 1.000 -.536 
DER .739 -.536 1.000 
ROE ·.957 .531 -.732 

Co variances ROA 4.079E10 .0.526E9 1.3BOEB 
NPM .-.0.526E9 3.B05E9 ·3.057E7 
DER 1.3BOE8 .;J.057E7 8555E5 
ROE -3.869E9 6.554E8 ·1.356E7 

ROE 

·.957 

.531 

-.732 

1.000 

·3.B69E9 

6.554EB 

·1.356E7 

4.010EB 

Dari tampilan tabel 4.3, dapat dilihat bahwa memang terjadi 

korelasi ganda antara variabel ROA dan ROE yang dapat dilihat dari 

koefisien korelasinya yang mencapai nilai -0,957 atau diatas 95%. Untuk 

mengatasi hal ini, maka ja1an keluarnya adalah dengan mengeluarkan 

salah satu variabel tersebut dari model yang hendak diuji. Da1arn hal ini, 

karena yang hendak diuji adalah hubungan dengan Modal Disetor sebagai 

variabel dependen, maka ROE dianggap sebagai variabel yang lebih 

cocok untuk dipertahankan dan ROA yang harus dikeluarkan dari variabel 

independen. 
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Selanjutnya dilakukan analisa yang sama terhadap model yang 

baru untuk melihat apakah masalah korelasi ganda tersebut sudah 

terpecahkan dengan dikeluarkannya variabel ROA atau maslah tersebut 

masih teljadi dan diperlukan perlakuan khusus lainnya. 

Tabel4.4 
Coefficient Correlations Model Perbaikan 

C oofficio nt Corrcl ation~ 

........ DER ROE NPM 
1 Correlations DER 1.000 -.129 -.259 

ROE -.129 1.000 .119 
NPM -.259 .119 1.000 

Co variances DER 5.004E5 -6.055E5 -1.093E7 
ROE -6.055E5 4.379E7 4.693E7 
NPM -1.093E7 4.693E7 3.554E9 

a. Dependent Variable: Modal 

Sumber: data d10lah, 2016 

Sesuai dengan data dalam tabel 4.4 diatas, terlihat bahwa setelah 

ROA dikeluarkan dari model penelitian maka permasalahan korelasi 

ganda tidak terjadi lagi sehingga model baru yang selanjutnya hendak 

diuji dalam penelitian ini adalah : 

R; t= a+ p, NPMt+ PzROE t+ PJDER t+e 

Dimana: 

Ri t = Jumlah Modal Disetor 
a = konstanta 

P1- P3 = koefisien regresi variabel independen 

NPMt = Net Profit Margin 

ROEt = Return on Equity 

DERt = Deht to Rquity Ratio 

e = kesalahan pengganggu 
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2. Uji Asumsi Klasik 

Agar dalam penelitian ini tidak terjadi penyimpangan terhadap asumsi 

normalitas, multikolinearitas, heterokedasitas, dan autokorelasi, maka 

terlebih dahulu harus dilakukan uji asumsi klasik untuk memastikan model 

yang didapat nantinya dapat memenuhi kategori sebagai Best Linear 

Unbiassed Estimator (BLUE). 

a). Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki 

distribusi data normal. Metode yang banyak dipakai untuk mengetahui 

normalitas adalah dengan menggunakan metode analisis grafik, baik 

dengan melihat grafik secara histogram ataupun dengan melihat pada 

Normal P-Plot. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat penyebaran 

data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat 

histogram dari residualnya dengan kriteria: 

1 ). Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti 

garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola 

distribusi normal (menyerupai lonceng), regresi memenuhi 

asumsi normalitas. 

2). Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak 

mengikuti arah garis diagonal atau grafik histogram tidak 

menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 

memenuhi asumsi normalitas. 
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Gambar4.1 
Histogram 

Dependent Variable: Modal 

Regression Standardized Residual 

Surnber: data diolah, 2015 

Mean ~3.72E-1~ 
Sid. De". --(1.707 

N•' 

Garnbar 4.1 Histogram di atas rnenunjukkan bahwa data 

terdistribusi secara normal karena bentuk kurva rnerniliki kerniringan 

yang cenderung imbang dan kurva berbentuk rnenyerupai lonceng. 

Dapat disirnpulkan bahwa variabel pengganggu atau residual rnerniliki 

pola rnendekati distribusi normal. 

Gambar4.2 
Normal P-Plot 

., 

0 

0 0 

0 

0 

02 •.• 
Surnber: data diolah, 2015 

0 

Berdasarkan gambar 4.2 Scatterplot di atas dapat disirnpulkan 

bahwa model regresi yang dihasilkan layak untuk digunakan karena 

te1ah rnernenuhi asurnsi normalitas terbukti dari data yang rnenyebar di 
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sekitar garis model dan penyebaran data searah mengikuti gans 

diagonal. 

b). Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 

regresi yang baik seharusnya tidak te!jadi korelasi diantara variabel 

independen. Adanya gejala multikolinearitas dapat dilihat dari 

tolerance value atau nilai Variance Inflation Factor (VIF). Sebagai 

dasar acuannya dapat disimpulkan: 

1). Jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

2). Jika nilai tolerance < 0,10 dan nilai VIF > 10, maka dapat 

disirnpulkan bahwa ada rnultikolinieritas antar variabel independen 

dalarn model regresi. 

Tabel4.5 
u·· M Itik r · )II u o ImerJtas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

(Constant) 

NPM ,925 1,081 

ROE ,975 1,025 

DER ,923 1,084 

Sumber: Data dw1ah, 2016 

Dari tabel 4.9 dapat dilihat bahwa setiap variabel independen 

rnerniliki nilai toleransi ~ 0,1 dan rnasing-rnasing variabel terse but juga 

rnemiliki nilai VIF ::; I 0. Nilai toleransi dan VIF dari varia bel NPM 
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adalah sebesar 0,925 dan I,08I, untuk variabel ROE adalah sebesar 

0,975 dan I,025 dan untuk variabel DER adalah sebesar 0,923 dan 

1,084 oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model regresi ini 

sudah tidak terdapat masalah multikolinieritas antara variabel 

deoenden karena nilai toieransi berada di bawah I dan nilai VIF jauh 

di bawah angka I 0. 

c). Uji Heteroskedatisitas 

Uji Heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi teijadi kesalahan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain. Jika varians dan residual dari suatu pengamatan ke 

pengamatan lain tetap maka disebut Homokedastisitas, Dan jika 

varians berbeda disebut Heterokedasitas. Model regresi yang baik 

adalah jika tidak teijadi Heterokedasitas. Suatu cara untuk mengetahui 

ada tidaknya heterokedastisitas dalam suatu model regresi linear 

berganda adaiah dengan melihat grafik scatterplot atau nilai prediksi 

variabel terikat yaitu SRESID dengan residual error yaitu ZPRED. 

1). Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 

tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 

maka mengindikasikan teiah teijadi heterokedastisitas. 

2). Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas 

dan dibawah angka noi pada surnbu Y secara acak, maka tidak teijadi 

heterokedastisitas atau model homokedastisitas. 
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Gambar4.3 
Scatterplot- Uji Heterokedastisitas 

Dopondont Variable: Modal 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

0 

.•.• L...,---~---.,..-----,.---~_j . .. 
Regression Standardized Predicted Value 

Sumber: data diolah, 20 15 

Sesuai gambar 4.3 scallerplot diatas, dapat dirlihat bahwa 

titik-titik residual data menyebar secara acak serta tidak membentuk 

pola tertentu sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model regresi 

ini tidak terjadi heterokedastisitas. 

d). Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode pengamatan dengan kesalahan pengganggu pada periode 

sebelumnya. Model regresi yang baik adalah yang bebas dari 

autokerelasi. Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi 

adanya penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson. 

Pengujian Autokorelasi dilakukan dengan kriteria jika du<d<4-du 

maka dapat dikatakan bebas dari problem autokorelasi. 
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Tabel4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 

Model s ummacy b 

Model R RSquare 
Adjusted R Std. Error of Durbin-

- Square the Estimate Watson 

I ,970a ,941 ,882 116721,064 2,315 

Sumber: data dtolah, 2016 

Pada tabel4.6 diatas dapat dilihat hasil perhitungan uji Durbin Watson 

sebesar 2,315. Sedangkan kriteria du untuk model regresi dengan 3 (tiga) 

variabel bebas adalah 1,65 sehingga agar bebas autokorelasi, nilai DW harus 

berada diantara 1,65 < DW < 4-1,65 atau 1,65 < DW < 2,35. Sesuai dengan 

tabel diatas, nilai DW terletak diantara 1,65 < 2,315 < 2,35 maka dari 

pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa penelitian ini bebas dari masalah 

autokorelasi. 

e). Analisis Regresi Berganda 

Dari hasil uji asumsi klasik di atas dapat disimpulkan bahwa 

data yang digunakan dalam penelitian ini terdistribusi secara normal 

serta tidak memiliki masalah multikolinearitas, autokorelasi dan 

heterokedasitas sehingga memenuhi persyaratan untuk melakukan 

analisis regresi berganda serta melakukan pengujian terhadap 

hipotesis. Namun sebelumnya, perlu dijelaskan lebih dulu tentang 

model regresi yang diperoleh. 

Tabel4.7 
Model Analisis Regresi Berganda 

Cocffidcnts' 

Sta!Xlardized 
Un~a!Xlardimd Coclli:ients Coeffamts 

I Model B Sid. Error Bela I Sia. 
1 (Co151anl} 3.564Bi 579630.054 6.148 .009 

NPM 15281.389 59611.781 .037 156 .814 

ROE ·33501.723 6617.178 ·.718 ·5.063 .015 

DER ·2848.520 707.417 ·.587 -4.027 .028 

a. Dependent Varialle: ~txlal 
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Sumber: data diolah, 2016 

Dari tabel 4.7 diatas dengan memperhatikan angka yang berada 

pada kolom Unstandardized coefficient Beta, maka dapat disusun 

persamaan regresi berganda sebagai berikut: 

Modal Disetor = 3.564.000 + 15.281 NPM- 33.502 ROE- 2.849 DER 

I). Nilai konstanta persamaan diatas bernilai positif yaitu 3.564.000, hal 

ini menunjukkan bahwa variabel NPM, ROE, dan DER konstan, maka 

Modal Disetor di Bank Papua akan bertambah sebesar 3.564.000. 

2). Varia bel NP M memiliki nilai koefisien regresi yang positif sebesar 

15.281, hal ini menunjukkan bahwa jika rasio NPM naik 1% maka akan 

menaikan jumlah modal disetor akan bertambah 15.281 dengan catatan 

bahwa nilai variabel bebas lainnya tetap. 

3). Variabel ROE merniliki nilai koefisien regresi negatif sebesar -

33.502 yang dapat diartikan bahwa jika terjadi kenaikan ROE sebesar 

1% maka jumlah modal disetor akan mengalami berkurang sebesar 

33.502 dengan asumsi bahwa variabel independen yang lain nilainya 

konstan. 

4). Variabel DER sama seperti ROE, memiliki nilai koefisien regresi 

yang negatif sebesar -2.849 yang dapat diartikan bahwa jika terjadi 

kenaikan DER sebesar 1% maka jumlah modal disetor akan mengalami 

berkurang sebesar 2.849 dengan asumsi bahwa variabel independen 

yang lain nilainya konstan. 

88 

43032.pdf



3. Uji Hipotesis 

a. Analisis Pengaruh NPM, ROE dan DER secara Simultan 
terhadap Modal Disetor 

Uji Simultan memiliki kegunaan untuk melihat pengarus 

seluruh variabel independen terhadap variabel dependen. Dalam 

penelitian ini, berarti dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-

variabel bebas yaitu NPM, ROE dan DER secara bersama-sama 

terhadap jumlah Modal Disetor yang dilakukan dengan menguji nilai F 

yang tertera dalam tabel 4.8. 

Tabel4.8 
Uji -F 

AN OVA' 

I Model 
i':"' of uares df 

1 Regress on 6.542E11 3 

Resdual 4.087E10 3 

Tofal 6.951EI1 6 

a Predictoo;: (Coostant~ OER, RCE, NPM 

b. Dependent Variable: ~'alai 

Sumber: data d10lab, 2016 

Mean SQuare F SiQ. 
2.181E11 16.007 .024' 

1.362E10 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai F adalah sebesar 

16.007 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,024 yang berarti Iebih 

kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

independen dalam model regresi yang dihasilkan yaitu NPM, ROE dan 

DER secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap 

jumlah Modal Disetor di Bank Papua. 

b. Analisis Pengaruh NPM, ROE dan DER secara Parsial terhadap 
Modal Disetor 

Uji parsial atau sering juga disebut sebagai uji - t adalah pengujian 

dilakukan untuk melihat pengaruh variabel-variabel independen secara 

individual terhadap variabel dependen. 

89 

43032.pdf



. -

Tabel4.9 
U" Jii- t 

Unstandardized Coelfx:ients 

I!An<tol B Std. Error 
1 !Constant) 3.564E6 579630.054 

NPM 15281.389 59611.781 

ROE ·33501.723 6617.178 

DER ·2848.520 707.417 

o. Do pendent Variable: fl<xlal 

Sumber: data dwlab, 2016 

Coofficlonts' 

Standardized 
Coeffcienls 

Beta t Sio. 

6.146 .009 

.037 156 .814 

·.718 ·5.063 .015 

·.587 -4.027 .028 

Dari tabel diatas, dapat dijelaskan pengaruh dari masing-masing 

variabel bebas sesuai nilai - t dan tingkat signifikansinya sebagai berikut: 

1). Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Modal Disetor 

Variabel NPM sesuai dengan persamaan regresi diatas, berpengaruh 

secara positif terhadap jumlah Modal Disetor. Sedangkan uji t 

menunjukkan bahwa nilai t NPM memiliki signiftkansi sebesar 

0,814 atau lebih besar dari 0,05 sehingga dapat diartikan bahwa 

NPM tidak berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah Modal 

Disetor, atau yang dapat diartikan juga bahwa naik turunnya NPM 

tidak akan berpengaruh secara langsung terhadap naik dan turunya 

jumlah Modal Disetor eli bartk Papua. 

2). Pengaruh Return On Equity (ROE) terhadap Modal Disetor 

ROE sesuai data dalam tabel diatas berpengaruh negatif terhadap 

jumlah Modal Disetor. Sedangkan dilihat dari signifikansi nilai t 

sebesar 0,015 lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan bahwa 

ROE berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah Modal Disetor. 
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Atau dengan kata lain, naik turunnya ROE akan berpengaruh secara 

langsung terhadap jurnlah Modal Disetor di Bank Papua. 

3). Debt to Equity Ratio (DER) 

Sejalan dengan ROE, DERjuga memiliki pengaruh negatifterhadap 

jumlah Modal Disetor. Kesamaan tersebut juga berlanjut pada 

signifikansi nilai t yang lebih kecil dari 0,05 sehingga menunjukkan 

bahwa DER juga berpengaruh secara signifikan terhadap jurnlah 

Modal Disetor di Bank Papua. 

4. Uji Ketepatan Model 

Uji ketepatan model dilakukan untuk melihat seberapa kuat pengaruh 

dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dan sekaligus 

untuk menilai ketepatan model ini untuk memprediksi jumlah Modal Disetor 

di Bank Papua. Ketepatan model diukur dengan nilai koefisien determinasi 

yaitu nilai R dan Adjusted R2 seperti yang tertera dalam tabel4.1 0 

Tabe14.10 
Koefisien Determinasi 

Modo I Summary' 

~~ode Adjusled R Std. Error of 
R RSouare Sm•are lhe Eslmale 

1 .970' .941 .882 116721.064 

a. Predictors: (Constanl~ DER, ROE. NPM 

b. Dependent Variable: ~l:x!al 

Sumber: data dwlab, 2016 

RSquare 
a.iMe 

.941 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai R-nya adalah sebesar 

0,970 atau sangat mendekati satu yang merupakan hubungan sempurna 

sehingga dapat diartikan bahwa bahwa model regresi yang dihasilkan 

memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap jumlah Modal Disetor di 
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Bank Papua. Selanjutnya Adjusted R2 menunjukan nilai sebesar 0,882 

atau 88,2% yang dapat diartikan bahwa sebesar 88% variasi nilai jumlah 

Modal Disetor di Bank Papua dapat dijelaskan oleh variasi yang teJjadi 

dalam nilai NPM, DER serta NPM sedangkan sisanya sebesar 12% 

dipengaruhi oleh variabel-variabel lain yang tidak termasuk dalam 

penelitian ini. 

Dengan demikian, model regresi yang dihasilkan dapat 

digunakan dengan akurat untuk memprediksi variasi-variasi yang akan 

teijadi pada jumlah modal disetor di Bank Papua jika salah satu atau 

beberapa variabel bebasnya berubah baik secara individual atupun 

bersama-sama. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini memberikan hasil analisis yang bervariasi jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian-penelitian sebelunmya yang rata-rata 

menemukan bahwa ketiga variabel bebas berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap return saham perusahaan-perusahaan yang listing di 

Pasar Modal. Anomali-anomali ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Net Profit Margin (NPM) terhadap Modal Disetor 

Bertentangan dengan penelitian Rechtmawan Dwipayana pada tahun 

2007 yang menunjukkan bahwa NPM berpengaruh positif dan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap return saham, dalam penelitian ini 

ditemukan bahwa NPM tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

jumlah Modal disetor yang digunakan sebagai proxy untuk return saham. 

Hasil penelitian ini juga bertentangan dengan kajian literatur yang 
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menunjukkan bahwa NPM secara teoritis akan berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap return saham. Karena secara fundamental, bagi 

perusahaan yang listing di pasar, memiliki NPM yang tinggi akan membuat 

masyarakat menilai bahwa perusahaan tersebut memiliki prospek ke depan 

yang baik sehingga tertarik untuk berinvestasi di perusahaan tersebut.Hal ini 

akan menyebabkan saham perusahaan tersebut dicari sehingga harga saham 

perusahaan tersebut akan naik dan pada akhirnya ikut menaikan return 

sahamnya. 

Namun demikian hasil penelitian ini yang bertentangan dengan 

penelitian sebelumnya maupun hasil kajian literatur bukan merupakan 

sebuah anomali. Kata kunci dari perbedaan tersebut ada pada kata listing di 

bursa. Artinya Bank Papua dalam hal ini berbeda dengan obyek penelitian 

pada penelitian-penelitian sebelumnya karena inerupakan perusahaan 

tertutup dan tidak listing di bursa manapun. Sebagai sebuah BUMD yang 

masih merupakan perusahaan tertutup, sahanmya tidak diperdagangkan 

secara bebas dan hanya dimiliki secara terbatas oleh pemerintah daerah 

dalam wilayah Papua. Hal ini menyebabkan besar kecilnya laba bersih atau 

NPM yang dihasilkan oleh Bank Papua ataupun jeleknya kinerja keuangan 

tidak akan menyebabkan fluktuasi pada harga saham Bank Papua sehingga 

akhirnya tidak berpengaruh signifikan terhadap setoran modal di Bank Papua 

2. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Modal Disetor 

ROA dnlnm penelitian ini lerpaksa didrop karena memi!iki hubungan 

yang sangat kuat dengan ROE. Dalam hal ini, dengan hubungan yang sangat 

kuat tersebut maka penggunaan kedua rasio tersebut secara bersama-sama 
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akan menghadirkan masalah multikolinearitas dan membuat model regresi­

nya menjadi bias dan tidak memenuhi prinsip BLUE. 

Namun demikian, karena hubungannya yang sangat kuat dengan ROE 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel ROA akan mengikuti trend dari 

ROE yaitu memiliki hubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap 

Modal Disetor Bank Papua. Hal ini bertentangan dengan hasil penelitian 

Gordon (1996), Syahib Natarsyah (2000) dan Nur Chozaernah (2004) yang 

menemukan bahwa Return on Asset atau ROA memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap return saham. Sesuai kajian teori, Return on Asset 

yang tinggi menunjukkan bahwa kinerja perusahaan semakin baik sehingga 

mampu memberikan !aha bagi perusahaan dan akan mengundang investor 

untuk membeli saham sehingga harga saham akan tinggi. Sebaliknya, 

apabila Return on Asset semakin kecil menunjukkan bahwa dari total aktiva 

yang digunakan perusahaan mendapatkan kerugian, maka investor kurang 

suka melirik saham perusahaan tersebut dan harga saharnnya akan rendah. 

Namun demikian demikian hasil analisa variabel ROA ini 

mengkonfmnasi temuan hasil analisa variabel NPM sebelumnya, bahwa bagi 

perusahaan tertutup yang saharnnya tidak diperdagangkan secara bebas, 

tingkat keuntungan yang diperoleh tidak akan berpengaruh secara signifikan 

tcrhadap perubahanjumlah modal disetomya. 

3. Pengaruh Return on Equity (ROE) terhadap Modal Disetor 

Hasil penelitian sebelurnnya yang dilakukan oleh Yoga Pumomo 

( 1998), Syahib Natarsyah (2000), Albed Eko Limbang (2006) maupun Indah 

Lestari Nasution (2006) sepakat bahwa ROE memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap return saham. Demikian juga kajian teori menunjukkan 

bahwa ROE mengukur kemampuan suatu perusahaan menghasilkan laba 

bersih setelah pajak dari modal yang dimiliki oleh perusahaan terse but. ROE 

yang semakin meningkat, akan membuat investor semakin tertarik untuk 

menanamkan dananya ke dalam perusahaan, sehingga harga saham 

cenderung . meningkat. Sebagai dampaknya return saham juga meningkat, 

dengan demikian ROE berhubungan positif dengan return saham. 

Agak berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, ROE dalam 

penelitian ini walaupun berpengaruh signifikan terhadap jumlah modal 

disetor di Bank Papua, tetapi pengaruhnya bertentangan dengan mayoritas 

hasil penelitian yang menemukan bahwa ROE berpengaruh positif terhadap 

return saham shingga berkontribusi terhadap peningkatan modal perusahaan, 

karena ternyata hasil penelitian ini menunjukkan ROE berpengaruh negatif. 

Hal ini dapat dijelaskan berdasarkan struktur kepemilikan modal di Bank 

Papua yang terdiri dari para pemerintah daerah di selurnh wilayah Papua. 

Dengan struktur pemegang saham seperti ini, masing-masing Pemda 

berkewajiban untuk menyetor modal sejumlah tertentu sesuai kesepakatan 

bersama untuk menjaga agar Bank Papua akan selalu mampu untuk 

melayani Kas Daerah bagi Pemda-Pemda di seluruh wilayah Papua. 

Dengan kondisi setoran modal dilakukan berdasarkan kesepakatan dan 

bukan berdasarkan kineJja keuangan, ROE tidak akan menjadi perhatian 

ketika Pemda melakukan penyertaan modal sehingga walaupun rasio ROE 

mengalami penurunan, ternyata modal tetap disetor sehingga pada akhirnya 
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mengakibatkan ROE memiliki hubungan negatif dengan jumlah modal 

disetor. 

4. Debt to Equity Ratio (DER) 

Debt to Equity Ratio mengukur tingkat penggunaan utang terhadap 

total shareholders' equity yang dimiliki perusahaan. Secara teoritis, 

penggunaan hutang yang makin besar dengan tingkat perolehan laba 

operasional (EBIT) yang sama akan menghasilkan laba perlembar saham 

(BPS) yang lebih besar. Jika laba per saham meningkat, maka akan 

berdampak pada meningkatkannya harga saham atau return saham. Hasil 

penelitian sebelurnnya yang dilakukan oleh Syahib Natarsyah (2000) dan 

Catur Wulandari (2005) mengkonfirmasi teori ini karena mereka 

menemukan bahwa DER memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap 

return saham. 

Berkebalikan dengan teori dan basil penelitian sebelumnya, dalam 

penelitian ini Debt to Equity Ratio (DER) justru merniliki hubungan negatif 

dengan Modal disetor, artinya semakin besar hutang yang digunakan justru 

membuat jumlah modal yang disetor semakin berkurang dan demikian juga 

sebaliknya, semakin kecil hutang yang digunakan, membuat modal yang 

disetor semakin besar. Sedangkan dilihat dari nilai t-nya, dapat dilihat bahwa 

DER berpengaruh secara signifikan terhadap jumlah modal disetor, artinya 

penurunan atau peningkatan hutang akan langsung berpengaruh terhadap 

jumlah modal disetor. 

Pengaruh DER yang negatif signifikan diatas menunjukkan bahwa 

baik pihak manajemen maupun amat menjaga agar Bank Papua selalu 
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menjaga tingkat permodalannya sesuai dengan ketentuan Bank Indonesia, 

sehingga ketika teijadi perubahan komposisi asset atupun hutang yang dapat 

mempengaruhi permodalan Bank papua maka dengan segera para pemegang 

saham akan meresponsnya dengan menambah modal guna menjaga tingkat 

kecukupan modal selalu sesuai dengan ketentuan bank sentral. 

Hal ini selain memiliki sisi positif, juga memiliki sisi negatif. Sisi 

positifuya adalah bisa diketahui bahwa para pemilik modal yang dalam hal 

ini adalah pemerintah Provinsi, Kabupaten dan Kota di tanah Papua 

memiliki komitmen yang kuat untuk mendukung permodalan Bank Papua. 

Sisi negatifnya adalah ditakutkan Bank Papua menjadi terlalu bergantung 

pada setoran modal pemilik untuk menjaga tingkat kesehatannya sementara 

kinerja keuangannya justru semakin menurun. Hal ini akan menjadi masalah 

pada saat Bank Papua membutuhkan modal sementara para Pemda sedang 

kekurangan dana tunai misalnya karena dihentikannya dana Otonomi 

Khusus pada tahun 2025. Kondisi seperti ini akan menempatkan Bank Papua 

dalam kondisi kesulitan keuangan. 

Pembahasan basil penelitian yang secara keseluruhan tidak sesua1 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya maupun teori-teori pendukungnya, 

menunjukan dengan sangat jelas perbedaan alarni antara perusahaan terbuka 

dan perusahaan tertutup. Pada perusahaan terbuka, yang menjadi acuan 

keberhasilan perusahaan tersebut adalah kemampuan labaannya, karena itu 

rasio-rasio keuangan yang dipakai mengukur kineija keuangan selalu 

menjadi acuan untuk menilai baik buruknya kinerja sebuah perusahaan. 

Dengan demikian pada perusahaan terbuka, rasio keuangan selalu memiliki 
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pengaruh yang signifikan terhadap perubahan harga saham dan return saham 

perusahaan terse but. 

Sebaliknya pada perusahaan tertutup terutama yang menjadi milik 

pemerintah, acuan keberhasilan tidak semata-mata pada keberhasilan 

perusahaan tersebut untuk menghasilkan laba, tetapi sering lebih bergantung 

pada tujuan-tujuan spesifik yang hendak dicapai oleh pemerintah seperti 

misalnya percepatan pembangunan, pelayanan masyarakat dan sebagainya. 

Dengan tujuan-tujuan spesifik seperti ini, maka kineJja keuangan bukanlah 

tolok ukur utama dalam menilai kineJja suatu badan usaha sehingga pada 

akhimya penggunaan rasio-rasio keuangan sering bertentangan dengan teori 

maupun penelitian-penelitian sebelumnya yang dilakukan pada perusahaan 

terbuka. 

Namun demikian, secara keseluruhan, dari basil pembahasan terhadap 

hasil penelitian diatas, ada dua hal yang dapat terlihat dengan jelas: 

a). Bahwa dilihat secara agregrat baik dari pertumbuhan asset, 

peningkatan modal maupun dana pihak ketiga, Bank Papua menunjukan 

pertumbuhan yang impresif dalam lima tahun tcrakhir. Tetapi jika dilihat 

dari rasio keuangannya, terutama rasio profitabilitas yang terdiri dari NPM, 

ROA dan ROE, terlihat bahwa rasio-rasio keuangannya terus menurun 

sehingga membuat rasio-rasio tersebut memiliki hubungan ncgatif dengan 

modal disetor. Dengan kata lain peningkatan asset, modal dan dana pihak 

ketiga dari sisi kuantitas tidak disertai dengan kualitas yang memadai untuk 

menghasilkan keuntungan sehingga rasio-rasio keuangannya terus menurun 

dalam lima tahun terakhir. Hasil ini sejalan dengan prediksi Anita Erari 
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(2013) yang menyatakan bahwa jika Bank Papua tidak hati-hati dengan 

ekspansi pembukaan kantor dan meningkatkan LDR-nya terlalu tinggi dapat 

menyebabkan Bank mengalami kesulitan keuangan. Hal ini telah teijadi pada 

tahun 2014, dimana Bank Papua tidak membayarkan deviden kepada para 

pemegang saham tetapi dividen tersebut langsung dikonversi menjadi 

penyertaan modal (Laporan pertanggungjawaban Walikota Jayapura 2014). 

b). Bahwa dalam penelitian ini, beberapa rasio menunjukan pergerakan 

yang bertentangan dengan temuan penelitian-penelitian sebelumnya. Dalam 

hal ini, ROE dan DER dalam banyak penelitian menunjukkan hubungan 

positif dengan peningkatan nilai perusahaan dan modal namun dalam 

penelitian ini justru menunjukkan hubungan negatif. Hal ini selain bisa 

sebagai indikator memburuknya kineija bank Papua, tetapi dapat juga 

disebabkan oleh perbedaan sifat antara industri lainnya dengan industri 

perbankan dimana industri perbankan justru lebih banyak menggunakan 

hutang dalam operasinya dibandingkan dengan modal sendiri. 
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A. Kesimpulan 

BABV 

PENUTUP 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dalam Bah IV, 

maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

I. Berdasarkan analisa parsial melalui uji-t, variabel NPM secara parsial 

tidak berpengaruh signifikan terhadap modal di setor PT. Bank Papua 

karena nilai signifikansi tiji-t lebih besar dari 0,05. Variabel ROA 

karena hubungannya yang sangat kuat dengan variabel ROE maka 

dapat dikatakan bahwa keduanya memiliki pola hubungan yang sama 

yaitu negatif signifikansi terhadap modal disetor di bank Papua karena 

uji-t lebih kecil dari 0,05. Sejalan dengan ROE, variabel DER juga 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah modal disetor di 

Bank Papua karena nilai signifikansinya berada di bawah 0,05. 

2. Basil uji simultan melalui uji-F menemtikan bahwa semua variabel 

bebas yang terdiri dari NPM, ROE dan DER secara bersama-sama 

berpengaruh secara signifikan terhadap nilai modal disetor Bank Papua 

karena hasil uji F menunjtikkan nilai signifikansi dibawah 0,05. 

3. Secara parsial, variabel ROE memiliki nilai signifikansi uji-t yang 

paling kecil jika dibandingkan dengan variabel bebas lainnya, karena 

itu variabel ROE merupakan variabel yang berpengaruh paling 

dominan terhadap variabel terikat dalam penelitian ini. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil dan kesimpulan yang telah dibahas, maka saran 

yang dapat diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Papua, kebijakan melakukan ekspansi dengan membuka 

cabang-cabang diluar Papua harus disikapi dengan berhati-hati 

mengingat sebagian besar Dana Pihak Ketiga masih merupakan Dana 

Pemda. Karena itu dalam ekspansi keluar, Bank Papua harus bisa 

memastikan bahwa pinjaman yang disalurkan juga diimbangi dengan 

jumlah simpanan masyarakat yang memadai sehingga jika dana Pemda 

di Papua ditarik, cabang-cabang yang berada diluar bisa berfungsi 

sebagai penyedia likuiditas dan bukan justru memperburuk likuiditas. 

2. Bagi penelitian berikutnya diharapkan menambah rasio keuangan 

sebagai variabel independen, karena sangat memungkinkan rasio 

keuangan lain yang tidak dimasukkan dalam pimelitian ini berpengaruh 

terhadap Return saham atau jumlah modal sebagai proxy-nya. 

3. . Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode 

pengamatan agar mendapatkanhasil penelitian yang lebih valid. 

4. Hasil analisis beberapa variabel yang tidak terbukti pada penelitian ini 

atau bertentangan dengan penelitian-penelitian sebelumnya perlu 

mendapat perhatian yang lebih khusus ketika digunakan sebagai 

variabel penelitian pada tipe perusahaan yang berbeda karena 

perbedaan tipe perusahaan akan turut mempengaruhi hasil analisa 

variabel tersebut.. 
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ABSTRAK 
-

ANALISIS PENGARUH NET PROFIT MARGIN, RETURN ON ASSET, 
RETURN ON EQIDTY DAN DEBT TO EQIDTY RATIO TERHADAP 

MODAL DISETOR 

(Studi pada PT. Bank Papua) 

Hilarius Pekei 
Pekeimabipaii4@gmail.com 

Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 

Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh rasio NPM, ROA, ROE dan DER terhadap Nilai 
perusahaan yang tidak listing di bursa, karena itu dalam penelitian ini nilai perusahaan diukur dari 
perkembangan jumlah modal disetor sedangkan sebagai obyek penelitiannya adalah Bank Papua yang 
merupakan BUMD dcngan pemegang saham adalah pemerintah daerah di seluruh Papua.Jenis data yang 
digunakan dalah data sekunder yang diambil dari laporan tahunan bank Papua yang dipublikasikan di 
www.bankpapua.com. Data yang diambil adalah data NPM, ROA, ROE, DER dan Modal Disetor Bank 
Papua dari tahun 2009 hingga 2015 sehingga diperoleh tujuh titik obsevasi dalam rentang waktu 6 tahun. 
Data tersebut selanjutnya dianalisis dengan teknik analisa regresi berganda dilengkapi dengan uji F dan 
uji t menggunakan tingkat kepercayaan 5% untuk mengukur pengaruh variabe1-variabel bebas terhadap 
variabel terikat. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa bahwa NPM berpengaruh positif dan tidak signiflkan terhadap 
modal disetor karena memiliki nilai t positif dengan tingkat signiflkansi diatas 0,05. ROA tidak diuji 
karena memiliki maslah multikorelasi dengan ROE. ROE sendiri berpengaruh negatif dan signiflkan 
terhadap modal disetor Ban Papua karena memiliki nilai t negatif dengan tingkat siniflkansi lebih kecil 
dari 0,05. Demikian juga dengan variabel DER, memiliki nilai t negatif dengan tingkat signifikansi lebih 
kecil dari 0,05 sehingga disimpulkan berpengaruh secara negatif dan signifikan. Secara bersama-sama 
ketiga variabel bebas; NPM, ROE dan DER berpengaruh secara signiflkan terhadap setoran modal di 
Bank Papua, ditandai dengan nilai F sebesar 16,007 dan tingkat signifikansi 0,024 atau lebih kecil dari 
0,05. Dengan basil penelitian ini maka saran yang disampaikan kepada Bank Papua adalah agar lebih 
berhati-hati dalam melakukan ekspansi keluar daerah karena ternyata selama masa ekspansi dari tahun 
2010- 2015, rasio-rasio keuangannya cenderung menurun sehingga memiliki hubungan negatif dengan 
Modal yang terus meningkat. 

Kata kunci: Net Profit Margin (NPM), Return on Asset (ROA), Return on Equity (ROE), Debt to Equity 
Ratio (DER), Modal Disetor, Bank Papua. 
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PENDAHULUAN 

Pada umunmya suatu perusahaan didirikan dengan berbagai tujuan dimana setiap 

perusahaan memiliki tujuan jangka pendek dan tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek 

adalah untuk menghasilkan laba. Sedangkan tujuan jangka panjang adalah meningkatkan keuntungan 

kesejahteraan pemiliki usaha serta menjaga kelangsungan hidup perusahaan. Dalam kaitannya 

dengan kelangsungan hidup perusahaan tersebut, salah satu keputusan penting yang dihadapkan 

pada seorang rnanajer keuangan adalah bagaimana memilih altematf pendanaan dalam rangka 

membiayai aktivitas dan operasional perusahaan. Berkaitan dengan hal tersebut yang akan menjadi 

pertimbangan perusahaan adalah bagaimana perusahaan dapat menciptakan kombinasi yang 

menguntungkan antara penggunaan sumber dana dari ekuitas dengan dana yang berasal dari 

hutang jangka panjang atau yang dikenal sebagai masalah penynsunan struktur modal. 

Masalah struktur modal merupakan masalah yang penting bagi setiap perusahaan, 

karena baik buruknya struktur modalnya akan mempunyai efek yang langsung terhadap posisi 

fmansial perusahaan. Suatu perusahaan yang mempunyai struktur modal yang tidak baik, di mana 

mempunyai hutang yang sangat besar akan memberikan beban yang berat kepada perusahaan yang 

bersangkutan. Struktur modal diperlukan untuk meningkatkan nilai modal pemilik dalam 

perusahaan karena penetapan struktur modal dalam kebijakan pendanaan perusahaan menentukan 

profitabilitas perusahaan. 

Memiliki struktur modal yang baik pada perusahaan adalah penting. Dalam menetapkan 

struktur modal perbandingan modal pinjaman dengan modal sendiri haruslah tepat karena 

perbandingan tersebut akan berdampak langsung terhadap posisi keuangan perusahaan. Bila 

perusahaan mengutarnakan modal sendiri akan mengurangi biaya ketergantungan terhadap pihak 

luar dan mengurangi resiko keuangan. Namun disamping itu perusahaan akan mengalami 
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keterbatasan modal karena setiap perusabaan akan melakukan pengembangan usaba ( ekpansi) 

sehingga membutuhkan modal yang besar. Dalam melaksanakan ekpansi ini selain menggunakan 

modal sendiri, perushaaan juga membutuhkan modal pinjaman (Yuliana, dkk, 2012:1-2). Paparan 

tersebut memperlibatkan struktur modal mempunyai pengaruh terhadap nilai perusabaan. 

Pada hakikatnya tujuan manajemen keuangan adalab memaksimumkan nilai perusabaan. 

Akan tetapi dibalik tujuan tersebut masib terdapat konflik antara pemilik perusahaan dengan 

penyedia dana sebagai kreditur. Jika perusabaan berjalan lancar, maka nilai sabam perusahaan 

akan meningkat, sedangkan nilai hutang perusahaan dalam bentuk obligasi tidak lefPengaruh sama 

sekali. Karena itu perusabaan perlu menetapkan batasan an tam jumlah modal sendiri dan hutang yang 

digunakan dalam perusahaan yang biasa dikenal sebagai Debt to Equity Ratio (DER). 

Selain dengan struktur modal, untuk melakukan analisis terhadap nilai modal sendiri 

dalam perusahaan, di samping dilakukan dengan melibat lapomn keuangan perusahaan, juga bisa 

dilakukan dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Dari sudut pandang investor, salah satu 

indikator penting untuk menilai prospek perusabaan di masa datang adalah dengan melibat 

sejauh mana pertumbuhan profitabilitas perusahaan. Indikator ini sangat penting diperhatikan 

untuk mengetahui sejauh mana investasi yang dilakukan investor di suatu perusahaan mampu 

memberikan return yang sesuai dengan tingkat prifitabilitas utama. Dalam hal ini, diantara rasio yang 

sering digunakan adalah Net Profit Margin (NIM), Return on Asset (ROA) dan Retun On Equity 

(ROE). 

PT. Bank Pembangunan Daerab (Bank Papua) adalab salah satu Bank Daerab yang memiliki 

pertumbuhan sangat cepat dalam beberapa tahun terakhir ini sehingga memperoleh berbagai 

penghargaan dari media-media nasional seperti rnajalah Info bank, Swa dan Tempo sebagai Baok 

Daemh dengan pertumbuhan tertinggi. Namun jika dipilah berdasarkan waktunya, maka akan terlihat 

bahwa tingkat pertumbuhan Bank Papua yang sangat cepat itu terjadi setelah diberlakukannya status 
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Otonomi Khusus Bagi Provinsi Papua pada tahun 2001. Sedangkan sebelum tahun 2001, 

pertumbuhan bank Papua justru biasa-biasa saja. Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan Bank 

papua didorong terutama karena adanya setoran modal dari pemerintah yang sejak era otonomi khusus 

jadi memiliki dana berlimpah dan ditempatkannya dana-dana pemda sebagai Kas Daerah di Bank 

Papua. 

Kondisi ini menempatkan Bank Papua sebagai bahan kajian yang menarik terutama tentang 

perkembangan rasio keuangannya dalam tahun-tahun terakhir ini setelah Provinsi Papua mendapatkan 

limpahan dana yang sangat besar dari Pemerintah Pusat sebagai akibat dari diberlakukannya Otonomi 

Khusus di Provinsi Papua. Menjadi lebih menarik lagi karena Dana Otonomi Khusus itu hanya berlaku 

hingga tahun 2025, sehingga banyak orang bertanya-tanya tentang apa yang akan terjadi sesudah tahun 

tersebut jika Bank Papua tidak rnampu memiliki kinerja keuangan yang bagus dan menjadi terlalu 

bergantung pada dana pemerintah daerah. 

Memperhatikan Jatar belakang tersebut di atas rnaka sangat menarik untuk diadakan 

penelitian dan pengkajian dengan mengangkatjudul sebagai berikut: "Analisis Pengaruh Rasio 

Net Profit Margin (NPM), Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) dan Debt to 

Equity Ratio (DER) Terhadap Perkembangan Modal Bank Papua". Sehingga permasalahan 

dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

I. Bagaimana pengaruh net profit margin (NPM) return on asset (ROA), return on equity 

(ROE) dan debt to equity ratio (DER) secara pasial terhadap Perkembangan Modal PT. 

Bank Papua? 

2. Bagaimana pengaruh pengaruh net profit margin (NPM), return on asset (ROA), return on 

equity (ROE) dan debt to equity ratio (DER) secara simultan terhadap Perkembangan 

Modal PT. Bank Papua? 
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3. Variabel apakah diantara net profit margin (NPM), return on asset (ROA), return on equity 

(ROE) dan debt to equity ratio (DER) yang berpengaruh paling dominan terhadap 

perkembangan modal PT. Bank Papua 

PEMBAHASAN 

A. Tujuan Penelitian 

I. Untuk menganalisis pengaruh net profit margin (NPM), return on asset (ROA), return on 

equity (ROE) dan debt to equity ratio (DER) secara parsial terhadap Perkembangan Modal 

PT. Bank Papua. 

2. Untuk menganalisis pengaruh net profit margin (NPM), return on asset (ROA), return on 

equity (ROE) dan debt to equity ratio (DER) secara simultan terhadap Perkembangan 

Modal PT. Bank Papua. 

3. Untuk menganalisis rasio yang lebih dominan antara net profit margin (NPM), return on 

asset (ROA), return on equity (ROE) dan debt to equity ratio (DER) terhadap 

Perkembangan Modal PT. Bank Papua. 

B. Tinjauan Pustaka 

1. Pengertian bank 

Bank sesuai dengan Undang-Undang No.lO tahun 1998 adalah badan usaha 

yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Dengan demikian Bank adalah suatu badan 

usaha yang berfungsi sebagai financial intermediary atau perantara keuangan yang 
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menghubungkan dua pihak, yakni pihak yang kelebihan dana dan pihak yang 

kekurangan dana. Karena demikian eratnya kaitan antara bank dan uang, maka bank 

disebut juga sebagai suatu lembaga yang memperdagangkan uang dimana bank 

menerima uang dalam bentuk simpanan dari masyarakat (to receive deposits) dalam 

bentuk giro, deposito, dan tabungan, kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit (to make loans). 

2. Return On Assets (ROA) 

Return on assets (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio profitabilitas yang 

dimaksudkan untnk mengukur kemampuan perusahaan atas keseluruhan dana yang 

ditanarnkan dalam aktifitas yang digunakan untnk aktifitas operasi perusahaan dengan 

tujuan menghasilkan !aha dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya 

(Widiyanto, 1993 :53). 

Menurut Djahidin (1992: 116) " return on assets" (ROA) adalah membandingkan 

antara keuntungan yang diperoleh dari operasi perusahaan (net operating income) 

dengan jumlah investasi a tau aktiva yang digunakan dalam operasi untuk memperoleh 

keuntungan terse but''. 

Menurut Susilawati, dkk. (2009) "menyatakan bahwa return on assets (ROA) adalah 

perbandingan (rasio) laba sebelum pajak (earning before tax/EBT) selama 12 bulan 

terakhir terhadap rata-rata nilai investasi dalam aktiva a tau asset". Dari beberapa 

pengertian diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa return on assets adalah 

perbandingan keuntungan perusahaan yang diperoleh dari suatu kegiatan perusahaan 
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dengan jumlah investasi yang digunakan dalam suatu kegiatan perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan. 

3. Return On Equity (ROE) 

Return on equity (ROE) merupakan salah satu tehknik untuk mengukur profitabilitas 

perusahaan. Return on equity mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba 

bersih berdasarkan modal tertentu. Rasia ini merupakan ukuran profitabilitas dilihat 

dari sudut pandang pemegang saham. Menurut Bambang Riyanto (1994:37) "rasio 

rentabilitas modal sendiri atau return on equity (ROE) merupakan perbandingan 

antara jumlah laba yang tersedia bagi pemilik modal sendiri di pihak lain". Kemudian 

Gitosudarmo (200 1 :231) mengatakan "return on equity (ROE) atau rentabilitas 

modal sendiri merupakan kemampuan dari modal sendiri untuk menghasilkan laba". 

Rentabilitas ini dapat juga dikatakan sebagai kemampuan untuk menghasilkan laba 

bagi suatu perusahaan dengan modal sendirinya. Dari beberapa pengertian diatas, 

dapat diambil kesimpulan bahwa return on equity (ROE) atau rentabilitas modal 

sendiri adalah perbandingan atau kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang diperoleh dari modal sendiri dalam membelanjaikegiatan usaha perusahaan. 

3. Net Profit Margin (NPM) 

Net Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk menunjukan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Menurut Bastian dan Suhardjono 

(2006), Net Profit Margin adalah perbandingan antara Iaba bersih dengan penjualan. 

Rasio ini sangat penting bagi manajer operasi karena mencermintak strategi penerapan 
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harga penjualan yang diterapkan perusahaan dan kemampuannya untuk mengendalikan 

beban usaha. 

Menurut Weston dan Brigham (1998) seakin besar Net Profi Margin berarti semakin 

efisiem perusahaan tersebut dalam mengeluarkan biaya biaya sehubungan dengan 

kegiatan operasinya. Semakin besar NPM, maka kineija perusahaan akan semakin 

produktif, sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor untuk menanamkan 

modalnya pada perusahaan tersebut. 

Rasio ini menunjukan berapa besar presentase laba rasio ini, rnaka dianggap semakin 

baik kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba yang tinggi. Hubungan antara 

laba bersih dan penjualan bersih menunjukan kemampuan manajemen dalam 

menjalankan perusahaan secara cukup berhasil untuk menyisakan margin tertentu 

sebagai kompensasi yang wajar bagi pemilik yang telah menyediakan moda!nya untuk 

suatu risiko. 

4. Debt to Equity (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) mencerminkan kernampuan perusahaan dalam memenuhi 

seluruh kewajibanya yang ditunjukkan oleh beberapa bagian modal sendiri yang digunakan 

untuk membayar hutang. Debt to Equity Ratio (DER) merupakan ukuran yang dipakai 

da!am menganalisis laporan keuangan untuk memperlihatkan besamya jaminan yang 

tersedia untuk kreditur. 

Rasio ini menggambarkan sampai sejauh mana modal pemilik dapat menutupi utang­

utang kepada pihak luar. Semakin kecil rasio ini semakin baik. Rasio ini disebut juga 
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rasio leverage. Untuk keamanan pihak luar rasio terbaik jika jumlah modallebih besar 

dari jumlah utang a tau minimal sa rna. 

HASIL PENELITIAN 

Hasil uji simultan melalui uji-F menemukan bahwa semua variabel bebas yang terdiri dari NPM, 

ROE dan DER secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap nilai modal disetor 

Bank Papua karena basil uji F menunjukkan nilai signifikansi dibawah 0,05. Sedangkan secara 

parsial, variabel ROE memiliki nilai signifikansi uji-t yang paling kecil jika clibandingkan 

dengan variabel bebas lainnya, karena itu variabel ROE merupakan variabel yang berpengaruh 

paling dominan terhadap varia bel terikat dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan dalam Bab IV, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Berdasarkan analisa parsial melalui uji-t, variabel NPM secara parsial tidak berpengaruh 

signifikan terhadap perkembangan modal Bank Papua karena nilai signifikansi uji-t lebih 

besar dari 0,05. Variabel ROA karena hubungannya yang sangat kuat dengan variabel ROE 

maka dapat dikatakan bahwa keduanya memiliki pola hubungan yang sama yaitu negatif 

signifikansi terhadap modal disetor di bank Papua karena uji-t lebih kecil dari 0,05. Sejalan 

dengan ROE, variabel DER juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap jumlah 

modal disetor di Bank Papua karena nilai signiftkansinya berada di bawah 0,05. 

2. Hasil uji simultan melalui uji-F menemukan bahwa semua variabel bebas yang terdiri dari 

NPM, ROE dan DER secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap nilai 

modal disetor Bank Papua karena hasil uji F menunjukkan nilai signiftkansi dibawah 0,05. 
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3. Secara parsial, variabel ROE memiliki nilai signiflkansi uji-t yang paling kecil jika 

dibandingkan dengan variabel bebas lainnya, karena itu variabel ROE merupakan variabel 

yang berpengarub paling dominan terbadap variabel terikat dalam penelitian ini. 

SARAN 

Berdasarkan basil dan kesimpulan yang telab dibabas, maka saran yang dapat 

diberikan adalab sebagai berikut: 

1. Bagi Bank Papua, kebijakan melakukan ekspansi dengan membuka cabang-cabang diluar 

Papua barus disikapi dengan berbati-bati mengingat sebagian besar Dana Pibak Ketiga 

masib merupakan Dana Pemda. Karena itu dalam ekspansi keluar, Bank Papua harus bisa 

memastikan babwa pinjaman yang disalurkan juga diimbangi dengan jumlab simpanan 

masyarakat yang memadai sebingga jika dana Pemda di Papua ditarik, cabang-cabang yang 

berada diluar bisa berfungsi sebagai penyedia likuiditas dan bukan justru memperburuk 

likuiditas. 

2. Bagi penelitian berikutnya dibarapkan menambab ras10 keuangan sebagai variabel 

independen, karena sangat memungkinkan rasio keuangan lain yang tidak dimasukkan 

dalam penelitian ini berpengarub terbadap Return sabam atau jumlab modal sebagai proxy­

nya. 

3. Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperpanjang periode pengamatan agar 

mendapatkan basil penelitian yang lebih valid. 

4. Hasil analisis beberapa variabel yang tidak terbukti pada penelitian ini atau bertentangan 

dengan penelitian-penelitian sebelurnnya perlu mendapat perbatian yang lebib khusus 

ketika digunakan sebagai variabel penelitian pada tipe perusabaan yang berbeda karena 

perbedaan tipe perusabaan akan turut mempengarubi basil analisa variabel tersebut. 
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